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ABSTRAK

Para linguis tidak puas dengan model pemerian sintaksis transformasional
generative, karena transformasi menganggap bahwa relasi gramatikal, seperti subjek dan
objek langsung adalah gagasan dasar. Ketidakpuasan para linguis itu terutama adalah
Pelmutter dan Postal. la mengungkapkan bahwa prinsip dasar pada Tata Bahasa Relasional,
diantaranya adaah relasi gramatikal merupakan gagasan dasar, konstituen dibagi menjdi dua
perangkat berdasarkan jenis relasi gramatikal, yaitu suku (term) adalah konstituen yang
menyandang relasi gramatikal: Subjek, objek langsung, objek tak langsung dan bukan suku
(non term) adalah konstitue yang tidka menyandang relasi gramatikal, serta relasi gramatikal
membentuk suatu hirarki relasional sebagai berikut :

Subjek — objek langsung — objek tak langsung — lain.

Oleh karena itu, para Linguis Tata Bahasa Relasional dalam menguraikan tataran
sintaksis dipakai istilah “stratum” dan sekaligus memisahkan diri dari Tata Bahasa
Transformasional.

Kata Kunci: Subjek, Direct Object, dan Indirect Object

Latar Belakang

Makalah ini akan menyajikan secara singkat tentang Relational
Grammar yang dikembangkan oleh D. Perlmutter dan Potal pada tahun 1970-
an di Amerika. Teori merupakan reaksi dari aliran Tata Bahasa
Transformasional (TT) yang dipelopori oleh Noam Chomsky.

Aliran transformasional mempunyai beberapa transformasi misalnya
transformasi datif-pasif. Kedua transformasi ini dapat diterapkan dengan
kaidah (ordered rules), yaitu datif dulu kemudian baru pasif. Transformasi
datif dapat memindahkan objek tak langsung (yaitu NP yang berpreposisi)
menyusul verba dengan melesap proposisi yang menyertai NP yang
bersangkutan, sehingga ia mampu menciptakan objek langsung yang baru.
Demikian juga, transformasi pasif mampu memindahkan objek langsung
ketempat depan suatu klimat. Untuk itu, kaum transformasional tidak begitu
ketat dalam memberi batasan semantic terhadap objek langsung maupun objek

tak langsung.
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Namun oleh Chomsky (1965) dalam bukunya “Aspects of the Theory

of Syntax ” dalam deep structure subjek dan objek langsung adalah subjek dan

objek langsung adalah subjek, yaitu NP yang secara langsung didominasi oleh

S (sentence) dan objek langsung adalah NP yang secara langsung ditasi oleh
VP.

/S\

NP VP
V/
Subjek
Misalnya :

1. Orang itu makan ikan

NP VP
VP NP

N

Orang itu makan ikan

Kalau objek langsung merupakan satu-satunya NP yang secara lansgung
dapat diatasi oleh VP, maka objek tak langsung disejajarkan dengan NP

yang lain yang berpreposisi, misalnya.
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2. Nonik memberikan buku kepada Supar

NP VP
/
N V N PP
TN
P NP
Nonik memberikan buku  kepada Supar

Dalam kalimat (2) dikenai transformasi datif, maka konstruksinya,
menjadi Nonik memberikan Supar buku, menurut transoformasi dalam konstruksi
baru Supar dianggap objek langsung, lalu bagaimana dengan status buku dalam
konstruksi tersebut. Hal inilah yang merupakan penolakan atau reaksi serta
kritikan Tata Bahasa Relasional (TR) terhadap Tata Bahasa Transformasional
(TT).

Kedua tata bahasa tersebut sama-sama berupaya mencari kaidah kesemestaan
bahasa (universal rules). Kalau TT menyusun teori berdasarkan pengamatan
terhadap bahasa Inggris, maka TR mengkaji bahasa selain bahasa Inggris.
Kritikan TR terhadap TT adalah bahwa struktur klausa dapat dijabarkan dengan
memakai cara urutan linear (linear order) dan relasi dominasi (dominance
relations) diantara elemen-eleen suatu klausa. Urutan linear dapat dierapkan pada
transformasi datif yang mempunyai konstruksi NP —V — NP dan pemasipan yang
mengakibatkan berpindahnya NP menyusul V ke depan dan NP yang mendahului
V ke belakang. Misalnya :

3. Ibu memberi buku itu kepada adiknya Yanti

1 2 3

Ibu memberikan adiknya Yanti buku itu datif

1 2 cho

Adiknya Yanti diberikan buku itu oleh lbu

1 2 3
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e i:
gn% 36

beri lbu buku ini Adiknya Yanti

diagramnya

Dalam kalimat 3 (a, b, c) dalam bahasa Indonesia, menurut TT dihasilkan
dari transformasi datif lalu ke transformasi pasif, sehingga kalau diuraikan
proses terbentuknya konstruksi sebagai berikut :
4. NP \/ NP  kepada NP
Untuk
Dengan transformasi datif menghasilkan
NPV NP NP
Dengan tranformasi pasif menghasilkan
NP  di-V NP  (oleh) NP

Uraian diatas yang disajikan TT, yaitu dengan memakai urutan linear dan
relasi dominasi tidak dapat menjelaskan apa yang terdapat pada konstruksi yang
dihasilkan oleh transformasi daft, yaitu NP yang paling kanan tidak disebut-sebut.
Pada hal menurut TR, semua NP pada setiap stratum dapat statusnya dari segi
relasi gramatikal. NP paling kanan pada kalimat (4b) adalah chomeur dank arena
itu tidak dimajukan menjadi subjek pada kalimat pasif. Demikian pula kedua NP
yang menyusul V pada kalimat (4c), karena kedua NP itu adalah chomeuer karena
tidak memiliki fungsi gramatikal apa-apa.

Penolakan atau kritikan terhadap TT, juga datang Tata Bahasa Fungsinoal
yang menyatakan adanya Kketerkaitan antara sitaksis dan semantic dengan
konvensi-konvensi pragmatis yang menentukan pengguna bahasa dalam interaksi
verbal. Hubungan gramtikal struktur fasa yang dimaksudkkan dalam gramatika
transformasi tidak dapat mengungkapkan perbedaan fungsi konstituen. Konstituen

yang berkategori sama tetapi berlainan fungsi tidak dapat dibedakan, sebaliknya
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konstituen yang beda tetapi berfungsi sama hanya dapat ditentukan secara instuitif
dan berpura-pura (Sumampouw dalam Purwo (Ed), 1983: 3). Namun dalam hal

ini penulis tidak membahas secara terperinci tentang Tata Bahasa Fungsional.

Alternatif-alternatif dalam Teori Relasi Gramatikal
Disini akan diuraikan alternative-alternatif yang ada dalam TR.
1. Jaringan Relasi Gramatikal (a Network of Grammatical Relations)

Dalam jaringan disini terdapat tiga macam wujud (entities):

a. Seperangkat nodes yang menampilkan elemen-elemen struktur.

b. Seperangkat relational signs yang merupakan nama relasi
gramatikal yang disandang oleh elemen-elemen itu dalam
kaitannya dengan elemen lain.

c. Seperangkat coordinates yang dipakai untuk menunjukan pada
tataran (levels) yang mana elemen-eleen itu menyandang relasi

gramatikal tertentu terhadap elemen-elemen yang lain.

Ketiga macam wujud itu dapat digambarkan ke dalam bentuk sebuah diagram

Nodes menunjukkan jumlah elemen struktur klause, relational signs
menunjukkan hirarki yang ditempati oleh elemen. Sedangkan coordinates
menunjukkan tempat strata setelah terjad proses transformasi, sehingga diagram

tersebut dapat diperoleh struktur klausa sebagai berikut:
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Subjek  Objek langsung  Objek tak langsung  Oblique
1 2 3 4

Untuk mencapai sasaran ia mencanangkan kerangka dasar yang disebut
Relasi Gramatikal (Grammational Relations) “subjek dari”, “objek langsung
dari” dan “objek tak langsung dari”. Ketiga rlasi ini disebut sebagai suku (term)
dan oblique merupakan bukan suku (non term) yang mengacu pada benefektif,
lokatif, dan instrumental atau dengan istilah lain antara core dan non core atau inti
dan non inti.

Relasi suku diberi angka-angka, seperti angka 1 untuk subjek dari, angka
2 untuk objek langsung dari, angka 3 untuk objek tak langsung dari. Sedangkan
relasi bukan suku disebut chomeur atau penggungur. Suku memiliki fungsi
gramatikal misalnya dalam persesuaian verbal dan kemungkinan menjadi objek di
dalam konstruksi pasif dan yang disebut dengan chomeur adalah konstituen yang
kehilangan fungsi gramatikal (Purwo dalam Soenjono, 1987: 105).

Ada satu lagi relasi yang kadang sebagai oblique (oblique recipient) atau
sebagai non term dan kadang-kadang sebagai term atau relasi 3. Misalnya

la membuat kue untuk ayah

1 2 bon
Nonik memberikan buku kepada Kicuk
1 2 3

Dalam kalimat (5) obliqgue memperoleh keuntungan dari relasi 1, tetapi
tidak terjadi hubungan langsung dari relasi la membuat kue dulu baru kemudian
diberikan untuk Ayah. Namun beda dengan kalimat (6) Nonik langsung

memberikan buku kepada Kicuk.

Diagramnya,

5)
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Pada proses transformasi dalam bentuk datif dan pasif , relasi 1, 2, 3 dan
oblique dapat saling bergeser posisi dalam arti bisa dimajukan dan dimundurkan
(advancement dan retreat), sehingga pada strata yang berbeda relasi itu dapat
menempati nodes yang berbeda. misalnya,

7. a. lamelempar_anjing dengan batu

1 2 inst. obliq
b. la melemparkan batu pada anjing

1 2 cho
c. Batu dilemparkan anjing oleh la

1 cho cho

Diagramnya,

Dalam kalimat 7 ( a, b, ¢ ) terjadi pengendapan relasi dari non core ( non
inti ) ke relasi inti (2) dan relasi inti (2) di demosi menjadi chomeuer. Pada relasi
inti (2) pada datif dikedepankan ke relasi 1 dan relasi 1 pada pasif didemosi
(keluar) menjadi penganggur atau terjadi advancement pada oblique to 2, demosi
2 ke chomeur dan advancement 2 to 1 dan demosi 1 to cho. hal ini dapat
digambarkan shb :

1 2 oblique

A

A

cho

v

cho

v
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Kalau dilihat pada proses tersebut terdapat proses revaluasi terakhir terjadi
hingga kemunculan relasi 1 pada strata akhir (one final law). Hal ini dapat
dibuktikan pada proses transformasi klausa, sehingga relasi sudah menjadi
penganggur (cho) tidak dapat dikenai proses gramatikalisasi, seperti pada
pemasipan.
2. Kaidah Pembentukan Subjek (Subject Creating Rule)

Istilah ergative dan akusatif sering digunakan dalam analisis bahasa. Suatu
bahasa dikatakan ergative apabila argument pasien (P) dari predikat transitif
diperlakukan sama dengan argument predikat instransitif (s) dan berbeda dengan
argument agen (A) dari predikat transitif. Sedangkan istilah akusatif digunakan
untuk memahami bahasa yang memperlakukan (A) sama dengan (S), dan
perlakuan yang berbeda diberi tanda (P) (Artawa, 1996: 1). Disini akan dibahas
yang berkaitan dengan pembentukan (S), yaitu bahasa yang menampakan ciri
akusatif yang memperlakukan (S) sama dengan (A), sehingga relasi (A) dan (S)
sering disebut dengan relasi subjek

P
dimana :
S : Subjek Intransitif
A . Agen transitif
P : Pasien transitif

Oleh karena dalam bahasa Indonesia mengenal adanya aktif pasif dalam
suatu klausa, misalnya: 8 (a,b,c)

a. Ayah membawa buku itu kepada Adiknya Rini

1 2 3
b. Ayah membawakan adiknya Rini buku itu
1 2 cho

c. Adiknya Rini dibawakan buku itu oleh Ayah

1 cho cho
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p / 8a
P a , 8b
qu, 8¢

bawa ayah buku itu Adiknya Rini

Diagramnya

Sedangkan dalam bahasa Jawa, juga dapat diterapkan pemakaian kalimat
semacam itu, misalnya:

9. a). Aku ngawe Kopi kanggo Bapake
1 2 ben
1sg V-ngawe kopi  kanggo Bapak
Saya membuat kopi  untuk Ayah
9.b). Aku ngaweake Bapake kopi
1 2 3
1sg V-ngawe+ake Bapaknya  kopi
Saya membuatkan  Ayahnya kopi
9.c). Bapak dingaweake kopi oleh aku
1 2 cho
Bapakne dingaweake kopi oleh aku
1 2 cho
1sg V-ngawe+ake kopi aku

Ayahnya dibuatkan kopi oleh saya
Diagramnya dibawahnya
10. a). Kowe mukul watu karo palu
1 2 intr
2s9 V-mukul watu karo palu
Kamu memukul batu dengan martil
b). Kowe mukule palu ning watu
1 2 cho
2sg  V-mukul-ake palu ning watu
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Kamu memukulkan martil ke batu

c). Palu di + pukul + ake ning watu oleh kowe
1 cho cho
Palu di+V +ake ningwatu oleh 2sg

Palu dipukulkan ke batu oleh kamu

Diagramnya :
9a

P n u’ 9c
ngawe aku kopi Bapaknya

p gng

mukul kowe ket paku
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Dalam kalimat 9 (a, b, ¢) contoh dalam bahasa Indonesia, relasi non inti,
yaitu oblique (benefaktif, lokatif, dan instrumental) dimajukan menempati ke
relasi inti pada posisi 2 dan relasi inti pada posisi 2 didemosi menjadi chomeur
pada datif. Sedangkan pada relasi inti (2) pada datif dimajukan ke relasi 1 dan
relasi 1 pada datif didemosi menjadi penganggur sehingga terjadi one final law

Pada kalimat 9 (a, b, ¢) dalam bahasa Jawa, relasi 1, 2, dan benefaktif dapat
terjadi advancement dan retreat, benefaktif dimajukan menepati posisi pada datif
dan relasi 2 retreat menempati posisi 3 pada datif. Sedangkan relasi 2 pada datif
dimajukan ke posisi 1 dan relasi 1 didemosi menjadi chomeur. Disamping verba
transistif pada Bahasa Jawa terdapat pemarkah (ake). Demikian juga pada kalimat
10 (a, b, c) terjadi advancement dan retreat yang pada prinsipnya sama dengan

kalimat 8 (a, b, ) namun disini terdapat pemarkah pada verba, yaitu ake.

5. Kaidah Pembentukan Objek (Object Creating Rule)

Bahasa yang memiliki kategori objek dan mempunyai struktur yang
menujukkan oposisi aktif -pasif, seperti bahasa-bahasa yang menampakan ciri
akusatif. relasi objek bahasa akusatif dikenai pekerjaan yang disaratkan oleh
verba. Misalnya :

11.a) .Dia membuat kue untuk kakaknya Ani

1(S) 2 (0OL) ben
b). Dia. membuatkan kakaknya Ani  kue
1(S) 2(0L) 3(OTL)
12.a). Dia  menaruh nasi diatas meja
1(S) 2(0L) loc
b). Dia  menaruh  meja nasi
1(S) 2(0L) 3(0TL)
13.a). Dia  menulis surat dengan pena
1(S) 2(0L) 3(0TL)
b). Dia  menuliskan pena pada surat
1(S) 2(0L) 3(OTL)
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Dalam kalimat diatas terjadi adanya pergeseran relasi non inti atau oblique

(benefaktif, lokatif, dan instrumental) ke relasi inti sebagai objek, sehingga

pembentukan objek dalam bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilakukan dengan

memajukan relasi non inti dan ditempatkan pada posisi post verbal, verba

dimarkahi -kan dan -i serta preposisi pada oblique dapat dihilangkan. Kemudian
kita ambil salah satu kalimat dalam bentuk diagramnya.

buat Dia kue Kakaknya Ani

6. Alat Perubahan Valency (Valency Changing Deviced)

Jumlah argument (NP) yang mampu diikat oleh verba dalam sebuah relasi
berbeda-beda tergantung pada proses klause. Kemampuan pengikatan argument
oleh verba ini disebut valensi. Untuk itu kita lihat dalam kalimat di bawah ini
sebagai berikut :

a. Dia menulis surat untuk Ani

1 2
Dia menuliskan  Ani surat
1 3 2
b. Dia mencuci mobil
1 2
Mobilnya dicuci
1

Dalam kalimat di atas (a, b) terjadi penambahan valensi dari satu valensi
menjadi dua valensi dengan penambahan sufik -kan pada verba. Sedangkan pada
kalimat 15 (a, b terjadi pengurangan valensi dari dua valensi menjadi satu valensi

dengan penambahan nya dan mobilnya
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa relasi
gramatikal dapat dijelaskan pada unsur-unsur klausa dengan rinci:

1. Subjek, objek langsung, objek tak langsung, dan obliqgue yang oleh
Transformasi Generatif hanya dikenal subjek dan objek serta penjabaran
klausa dengan urutan linear dan relasi dominasi

2. Relasi Gramatikal mengenai istilah subjek, obyek langsung, objek tak
langsung, dan oblique, maka proses transformasi (datif-pasif) terjadid emosi

argument relasi inti ke chomeuer.
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